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Investasi untuk keselamatan dan kesehatan ker.ia (K-l) merltpakan salalr satu
langkah dalarn pencegahan kecelakaan kerja. Investasi ini .luga digunakan sebagai
salah satu indikator dalam peuerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3)- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar
pengaruh pembebanan biaya K3 yang diterapkan pada industri besar dalam hal ini
perusahaan tekstil terhadap biaya overhead produk melalui nerode lclivity Basetl
(hsting.

Penelitian ini dilakukan dcngan menghitung pcmbcbanan biaya K3 yang
meliputi biaya kesehalan. biaya asuransi jamsostek, biaya pengobatan dari
perusahan dan biaya K3 hasil pengembangan secara bertahap terhadap biaya
ovcrhcad prodnk per unit. lmplementasi metode Activily Based Costing dalart
menganalisa biaya K3 dilakukan dengan nengidentilikasi biaya K3, menelusuri
perr.ricu biaya K3 dan meugalokasikan biaya K3 tcrscbut ke cost ohject yang
nrengkonsurnsinya. hnplementasi mclode ABC dalarn biaya produksi dilakukan
dengan mengidcntiflkasi aktivitas-aktivitas perusahaan. mencr.ttukan resotrrce
driler, pembebarran biaya overhead ke aktivitas, menetukan dclivi\: drh)ar, serla
pembebanan birya overheud ke procluk berdasarkan aktivitasnya. Disamping itu
pada pcnclitian ini .juga dilakukan pelbandingar.r l.rasil pentbebanar.r K3 telhadap
biaya overhead produk jiha perusahaan ikut serta program JAMSOSTEK dan jika
perusahaan tidak ikut program Jn MSOSTIIK-

Beldasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, total rata-rata pembebanan
biaya K3 di PT Dunia Sandang Abaditex sebesar 12.03% terhadap biaya oterheutl
produk per unit. Pembebanan tcrscbut terdiri dari pembebanan biaya asuransi
JAMSOSTEK sebesar 1,58o%. bia-va kesehatan scbcsar 8.27% dan biaya
pengobatan dari perusahaan scbesar 0,68%. Sedangkan biaya K3 hasil
pengembangan membebani sebesar 1.49% terhadap biaya owrhead ploduk per
unit. Total pembebanan biaya K3 di PT Dunia Sandang Abaditex, jika biaya
asuransi JAMSOSTEK tidak dimasukkan sebagai elemen K3 adalah rala-rata
sebesar 10.44%o dibandingkan biaya overhcad produk per unit dcngan rincian
pembebzrnan biaya kesehatan 8,27o/o. biaya pengobatan dari perusahaau sebesar
0,68% dan biaya hasil K3 pengcmbangan sebesar I,49%o. Berdasarkan hasil
tersebul, terlihat bahwa biay.a yang timbr-rl akibal kecelakaan kerja yang teriadi
ncmbebani sekitar 270 (iurirlah besar perserltase biaya pengobatan dari
perusahaan dan besar perscrltase biaya K3 hasil pengcmbangan). Berdasarkan
pclsentase pernbcbanan K3 itu pula dapat dikelahui bahwa pembcbanan biaya K3
jika pcrusahaan tidak ikut program JAI\4SOS1'I1K memberikan besar persentase
yang lebih kecil (10.44%) terhadap bial'a overhead produk, jika dibandingan
apabila perusahaan ikut serta program iAMSOSTBK.
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